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Abstract: The Influence of Problem Posing Towards Student's Mathematical 

communication Skill. This experimental research aimed to find out the influence 

of problem posing towards student's mathematical communication skill. The 

population of this research was all grade eight students of Junior High School 

state of 22 Pesawaran in academic year of 2017/2018 which were distributed into 

seven classes. The samples of this research were students of VIII D and VIII E 

class which were chosen by purposive sampling. The design of this research was 

pretest-posttest control group design. The research data were obtained by the  test 

of  mathematical communication skill. The data analysis of this research used 

Mann-Whitney U test. Based on the research, it was concluded that problem 

posing influenced student's mathematical communication skill. 

 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII semester ganjil SMP Negeri 22 Pesawaran tahun pelajaran 2017/2018 yang 

terdistribusi dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII D 

dan VIII E yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian diperoleh 

melalui tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis data penelitian ini 

menggunakan uji Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

disimpulkan bahwa model pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: komunikasi matematis, problem posing 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memegang pe-

ranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, karena dengan 

pendidikan manusia dapat me-

ngembangkan potensi dirinya. Hal 

ini sesuai dengan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional (2003: 

3) bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk me-

wujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak. 

Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pen-

didikan Nasional Bab II Pasal 3 

menjelaskan bahwa tujuan pendi-

dikan nasional adalah mengem-

bangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Tujuan pendi-

dikan nasional akan dicapai melalui 

pendidikan baik formal maupun non 

formal. 

Pendidikan formal berlang-

sung di sekolah dan dilakukan me-

lalui proses pembelajaran. Pendi-

dikan formal di Indonesia dilaksa-

nakan secara terstruktur dan ber-

jenjang dimulai dari pendidikan usia 

dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, hingga pendidikan tinggi. 

Pada pendidikan dasar hingga pendi-

dikan menengah salah satu mata pe-

lajaran yang wajib dipelajari adalah 

mata pelajaran matematika. 

Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi me-

nyatakan bahwa tujuan mata pe-

lajaran matematika adalah agar siswa 

memiliki kemampuan memahami 

konsep matematika, menggunakan 

penalaran, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah serta memiliki sikap meng-

hargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan. Salah satu kemampuan 

yang harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan komunikasi matematis. 

Komunikasi dapat membantu siswa 

membangun pemahaman terhadap 

ide-ide matematika dan membuatnya 

mudah dipahami (Mahmudi, 2006: 

4). Oleh karena itu penting bagi guru 

untuk membuat siswanya memiliki 

ke-mampuan komunikasi dengan 

baik. 

Menurut Sumarmo (Yonandi, 

2011: 133) Komunikasi metematis 

merupakan keterampilan menyam-

paikan ide atau gagasan dalam 

bahasa sehari-hari atau dalam bahasa 

simbol matematika. Melalui komu-

nikasi, ide-ide matematis dan cara 

berfikir siswa dapat tersam-paikan. 

Jelaslah bahwa kemampuan komu-

nikasi matematis sangat penting 

dimiliki setiap siswa karena dengan 

adanya kemampuan komu-nikasi 

matematis siswa mampu secara lisan 

maupun tertulis me-ngomunikasikan 

gagasan/ide matematis dengan 

simbol, tabel, grafik/diagram untuk 

memperjelas keadaan atau masalah 

yang dihadapi. 

Berdasarkan pengertian ke-

mampuan komunikasi tersebut, ke-

mampuan komunikasi matematis 

penting dimiliki oleh siswa. Namun 

hasil penelitian internasional seperti 

Programme for International Student 

Assesment (PISA) pada tahun 2015 

menunjukkan bahwa rata-rata ke-

mampuan membaca, matematika, 

dan sains untuk siswa Indonesia 

menduduki peringkat 62 dari 70 
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negara di dunia yang ikut serta. Skor 

untuk kemampuan matematika 

adalah 386 dengan skor rata-rata ma-

tematika dunia adalah 490 (OECD, 

2015: 19). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan matematis siswa 

di Indonesia masih berada pada level 

rendah. 

Rendahnya kemampuan komu-

nikasi matematis juga terjadi pada 

siswa SMP Negeri 22 Pesawaran. 

SMP Negeri 22 Pesawaran adalah 

salah satu SMP di Lampung yang 

memiliki karakteristik seperti SMP di 

Indonesia pada umumnya. Ber-

dasarkan hasil wawancara dengan 

guru bidang studi Matematika di 

SMP Negeri 22 Pesawaran tahun 

2016/2017, diperoleh data bahwa 

dalam mengerjakan tugas, ulangan 

harian, dan ulangan kenaikan kelas, 

hanya sebagian kecil siswa yang 

mampu menyatakan ide-idenya 

dalam bentuk tulisan menggunakan 

istilah atau notasi matematika, dan 

menyatakan situasi ke dalam model 

matematika dengan tepat, sebagian 

besar lagi selalu melakukan ke-

salahan. Fakta tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa masih rendah. 

Rendahnya kemampuan komu-

nikasi diakibatkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah guru 

masih menerapkan pembelajaran 

konvensional. Pembelajaran kon-

vensional yang dimaksud dalam hal 

ini adalah pembelajaran yang ber-

pusat pada guru (teacher centered). 

Dalam pembelajaran konvensional 

guru hanya menjelaskan materi atau 

prosedur menyelesaikan soal dan 

siswa hanya mendengarkan setelah 

itu mencatatnya sehingga membuat 

siswa menjadi pasif. Siswa biasanya 

diberikan rumus, contoh soal, dan 

latihan. Aktivitas pembelajaran se-

perti ini mengakibatkan penghafalan 

konsep, sehingga aktivitas komu-

nikasi matematis siswa terbatas 

karena dalam pembelajaran tersebut 

tidak melibatkan siswanya. Keter-

libatan siswa yang minim baik secara 

invidual maupun kelompok akan 

mengakibatkan siswa jarang mela-

kukan komunikasi matematis, mi-

salnya saja dalam hal menyatakan 

situasi masalah dalam bentuk gam-

bar, bagan, tabel, dan secara aljabar, 

menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematik secara tulisan, serta 

menggunakan bahasa matematika 

dan simbol. 

Untuk meningkatkan kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

perlu dilakukan perubahan pada cara 

mengajar guru di kelas. Cara me-

ngajar yang diterapkan di kelas harus 

membuat siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Aktivitas pembela-

jaran seharusnya memberikan siswa 

kesempatan yaitu: 1) untuk berdis-

kusi secara berkelompok agar siswa 

mampu mengembangkan gagasan 

atau ide matematis yang dimiliki 

siswa, 2) siswa diberikan kesempatan 

untuk menggambarkan situasi dalam 

masalah dan menyatakan solusi 

dalam bentuk bagan, tabel, maupun 

secara aljabar, 3) siswa diberikan 

kesempatan untuk mengekspresikan 

dalam bentuk bahasa matematik dan 

menggambarkannya secara tepat, dan 

4) siswa diberikan kesempatan untuk 

menjelaskan solusi masalah yang 

didapat dengan bahasa matematik 

dan simbol yang tepat kepada siswa 

lain atau dengan cara mempre-

sentasikan di depan kelas. Salah satu 

model yang memfasilitasi untuk 

mengembangkan kesempatan ter-

sebut adalah model pembelajaran 

problem posing. 

Model pembelajaran problem 

posing melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  
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Pengajuan masalah dapat  membantu 

siswa dalam mengembangkan keya-

kinan dan kesukaan terhadap mate-

matika, sebab ide-ide matematika 

yang mereka miliki dicobakan untuk 

memahami masalah yang sedang 

dikerjakan dan dapat meningkatkan 

kinerja siswa dalam berpikir 

(Siswono, 2005). Siswa diberikan ke-

sempatan untuk mengajukan soal 

sendiri dan menyelesaikannya de-

ngan bimbingan dan pengawasan 

guru. Dengan pembelajaran seperti 

ini, siswa memiliki kesempatan un-

tuk menggunakan pengetahuan yang 

dimilikinya secara aktif. Karena soal 

dan penyelesaiaannya dirancang sen-

diri oleh siswa, maka siswa dapat 

membangun pengetahuan dalam 

dirinya secara mandiri berdasarkan 

pengetahuan yang ia ketahui se-

belumnya. Dengan demikian, model 

pembelajaran problem posing dapat 

membangun penge-tahuan yang 

dimiliki oleh siswa. 

Menurut Suharta (Sari, 2007) 

menyatakan bahwa problem po-

sing adalah pengajuan masalah yang 

berkaitan dengan syarat-syarat soal 

yang telah dipecahkan atau alternatif 

soal yang masih relevan. Penelitian 

menunjukkan bahwa ketika siswa 

mengajukan masalah, mereka cen-

derung lebih termotivasi dan berse-

mangat dalam mencari jawaban atas 

masalah mereka (Silverman,-

Winograd, dan Strohauer, 1992). 

Penerapan problem posing dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan hasil belajar matema-

tika siswa bila dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa yang diajar 

melalui pembelajaran biasa (Haji, 

2011:55). 

Berdasarkan penjelasan di 

atas model pembelajaran problem 

posing dapat berpengaruh apabila pe-

ningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem posing lebih 

tinggi daripada peningkatan kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti model konvensional. 

Tujuan penelitian ini adalah menge-

tahui pengaruh model pembelajaran 

Problem Posing terhadap kemam-

puan komunikasi matematis siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester ganjil tahun pelajaran 

2017/2018 di SMP Negeri 22 Pesa-

waran. Populasi dalam pe-nelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII 

semester ganjil SMP Negeri 22 Pesa-

waran yang terdiri dari 202 siswa dan 

terdistribusi dalam tujuh kelas yaitu 

kelas VIII A – VIII G. Dari tujuh 

kelas tersebut, dipilih dua kelas yang 

diajar oleh guru yang sama secara 

acak dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan pertim-

bangan kedua kelas tersebut men-

dapat perlakuan yang sama sehingga 

memiliki pengalaman belajar yang 

sama. Terpilihlah dua kelas secara 

random yaitu kelas VIII D yang 

terdiri dari 28 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII E yang 

terdiri dari 30 siswa sebagai kelas 

kontrol. 

 Desain penelitian ini adalah 

pretest-posttest control group design 

(Fraenkel dan Wallen, 2009:272). 

Data dalam penelitian merupakan 

data kemampuan komunikasi ma-

tematis awal yang dicerminkan oleh 

skor pretest, data kemampuan komu-

nikasi matematis setelah mengikuti 

pembelajaran yang dicerminkan oleh 

skor postest, dan data peningkatan 

(gain) dari kedua kelas yang dija-

dikan sampel penelitian. Data dalam 

penelitian ini berupa data kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan adalah teknik tes yang 

digunakan untuk mengukur kemam-

puan komunikasi matematis siswa. 

Tes dilakukan sebelum dan setelah 

siswa mengikuti pembelajaran de-

ngan model problem posing pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

Penelitian ini menggunakan 

instrumen tes untuk mengukur ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa. Instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa soal 

uraian yang disusun berdasarkan 

indikator kemampuan komunikasi 

ma-tematis. Tes yang diberikan pada 

setiap kelas yaitu soal-soal pretest 

dan posttest. 

Sebelum dilakukan pengam-

bilan data, dilakukan uji validitas isi 

yang didasarkan pada penilaian guru 

mitra terhadap kesesuaian isi tes 

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan menggunakan 

daftar check-list. Hasil penilaian oleh 

guru mitra menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang digunakan untuk 

mengambil data kemampuan ko-

munikasi matematis siswa dinya-

takan valid.  

Kemudian, dilakukan uji coba 

instrumen tes untuk mengetahui re-

liabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran. Hasil uji coba menunjuk-

kan bahwa instrumen tes memiliki 

koefisien reliabilitas sebesar 0,85. 

Hasil ini menunjukan bahwa instru-

men tes memiliki kriteria relia-bilitas 

tinggi. Daya pembeda dari instrumen 

memiliki rentang nilai 0,21–0,69 

yang berarti bahwa ins-trumen tes 

yang diujicobakan memiliki daya 

pembeda yang cukup dan baik. Pada 

tingkat kesukaran, ins-trumen tes 

memiliki rentang nilai 0,14–0,85 

yang berarti bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan memiliki tingkat 

kesukaran yang mudah, sedang dan 

sukar. Berdasarkan hasil uji coba 

tersebut, instrumen tes dapat digu-

nakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Data yang diperoleh dari hasil 

tes kemampuan awal dan tes kemam-

puan akhir dianalisis untuk men-

dapatkan skor peningkatan (gain) 

pada kedua kelas. Selanjutnya, ana-

lisis data diawali dengan uji nor-

malitas untuk mengetahui apakah 

data gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas yang digunakan 

pada penelitian ini adalah uji Chi-

Kuadrat. Rekapitulasi hasil uji nor-

malitas data kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Gain  Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Siswa     

 
Pembela-

jaran 
𝒙𝟐𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 kesimpu-

lan 𝑯𝟎 

Problem 

Posing 
3,96 7,81 Diterima 

Konvensio

nal 
32,39 7,81 Ditolak 

 

Hasil uji normalitas pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa kedua data gain 

tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Karena data tidak berdistribusi 

normal maka analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji non 

parametrik yaitu uji Mann-Whitney 

U. Uji ini dilakukan untuk me-

ngetahui apakah peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa yang mengikuti pembelajaran 

problem posing lebih tinggi dari 

peningkatan kemampuan komunikasi 
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matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kemampuan awal komu-

nikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol di-

peroleh dari hasil pretest yang dilak-

sanakan pada awal pertemuan. Data 

hasil pretest tersebut kemudian di-

analisis untuk mengetahui penca-

paian indikator kemampuan komu-

nikasi matematis siswa sebelum 

pembelajaran. Dari pengumpulan 

data yang telah dilakukan, diperoleh 

data kemampuan awal kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada 

kedua kelas disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Skor Awal 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Kelas 𝑵 
Rata-

rata 

Simpa-

ngan 

Baku 

Skor 

Max Min 

𝑃𝑃 28 4,07 1,61 8 1 

𝐾 30 5,03 2,86 10 2 

Skor ideal pretest: 65 

PP = Problem Posing 

K   = Konvensional 

N   = Jumlah Siswa 

 

 Berdasarkan Tabel 2, rata-

rata skor awal kemampuan komu-

nikasi matematis siswa kelas eks-

perimen lebih rendah daripada rata-

rata skor awal kemampuan komu-

nikasi matematis siswa kelas kontrol. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemam-

puan komunikasi matematis pada 

kelas yang mengikuti pem-belajaran 

problem posing lebih rendah dari 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Kemudian skor ter-

tinggi dimiliki oleh siswa di kelas 

kontrol sedangkan skor terendah 

dimiliki oleh siswa kelas eksperimen. 

Jika dilihat dari simpangan baku, 

kelas eksperimen memiliki simpa-

ngan baku yang lebih rendah 

daripada kelas kontrol. Berarti seba-

ran skor kemampuan awal komu-

nikasi siswa pada kelas eksperimen 

lebih homogen daripada kelas 

kontrol. 

 Kemampuan akhir kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diperoleh dari hasil posttest 

yang dilaksanakan pada akhir per-

temuan. Data hasil posttest tersebut 

kemudian dianalisis untuk menge-

tahui apakah siswa pada kedua kelas 

tersebut memiliki kemampuan akhir 

kemampuan komunikasi matematis 

yang sama atau tidak setelah pem-

belajaran.  Dari pengumpulan data 

yang telah dilakukan, diperoleh data 

kemampuan akhir komunikasi mate-

matis siswa pada kedua kelas seperti 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Skor Akhir 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Kelas 𝑵 
Rata-

rata 

Simpan

gan 

Baku 

Skor 

Max Min 

𝑃𝑃 28 43 7,07 59 31 

𝐾 30 14,96 10,22 47 0 

Skor ideal Posttest 65 

PP = Problem Posing 

K   = Konvensional 

N  = Jumlah Siswa 

  

 Berdasarkan Tabel 3, rata-

rata skor akhir kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran menggunakan mo-

del problem posing lebih tinggi dari-

pada rata-rata skor akhir kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran 
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konvensional. Skor tertinggi dimiliki 

oleh siswa yang mengikuti pembe-

lajaran menggunakan model problem 

posing dan juga siswa yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional.  

Jika dilihat dari simpangan baku, 

kelas eksperimen memiliki simpa-

ngan baku yang lebih rendah dari-

pada kelas kontrol. Berarti sebaran 

skor kemampuan awal komunikasi 

siswa pada kelas eksperimen lebih 

homogen daripada kelas kontrol. Re-

kapitulasi data gain kemampuan 

komunikasi matematis yang dipe-

roleh siswa yang mengikuti pem-

belajaran problem posing dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Gain Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Siswa 

Kelas 𝑵 
Rata-

rata 

Simpa

ngan 

Baku 

Skor 

Max Min 

𝑃𝑃 28 0,65 0,12 0,89 0,44 

𝐾 30 0,18 0,16 0,71 0,00 

PP = Problem Posing 

K   = Konvensional 

N  = Jumlah Siswa 

 

Berdasarkan Tabel 4, rata-

rata gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

problem posing lebih tinggi daripada 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Jika dilihat dari simpa-

ngan baku, kelas eksperimen memi-

liki simpangan baku yang lebih 

rendah daripada kelas kontrol. Be-

rarti sebaran skor kemampuan awal 

komunikasi siswa pada kelas eks-

perimen lebih homogen daripada 

kelas kontrol. 

Untuk mengetahui pencapai-

an indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa, dilakukan analisis 

setiap indikator pada data kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

sebelum dan setelah pembelajaran. 

Adapun hasil analisis dari kedua tes 

pada kedua kelas disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5.Pencapaian Indikator 

kemampuan komunikasi 

Matematis 

 

Indikator 
Awal (%) Akhir (%) 

E K E K 
Menggambarkan 

dan menyatakan 

situasi masalah 

dalam bentuk 

gambar, bagan, 

tabel, maupun 

aljabar secara 

lengkap dan benar. 

0% 0% 33% 20% 

Menuliskan 

penjelasan dari 

jawaban 

permasalahan 

secara benar dan 

sistematis 

5% 10% 72% 25% 

Menjelaskan 

solusi dari 

permasalahan 

secara logis dan 

mengekspresikann

ya dengan bahasa 

matematika dan 

simbol secara 

tepat 

9% 8% 72% 25% 

 

Berdasarkan Tabel 5, rata-

rata pencapaian indikator kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

pada kedua sampel mengalami pe-

ningkatan. Pada tes kemampuan awal 

rata-rata pencapaian indikator ke-

mampuan komunikasi matematis ke-

las kontrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen. Sedangkan, rata-

rata pencapaian indikator kemam-

puan komunikasi matematis akhir 

siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. 
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Berdasarkan hasil uji normalitas 

diketahui bahwa salah satu sampel 

data berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal, maka uji hi-

potesis dilakukan dengan uji non 

parametrik. Dalam penelitian ini 

dipilih uji Mann Whitney U untuk 

mengetahui apakah terdapat per-

bedaan median data skor peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model problem posing 

dengan median data skor pening-

katan kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Dari hasil uji 

Mann Whitney U didapat nilai Zhitung 

sebesar -5,83, sedangkan nilai Ztabel 

yaitu 1,96. Karena uji hipotesis 

menggunakan uji satu pihak yaitu 

pihak kanan maka Zhitung harus 

bertanda positif, maka Zhitung = 5,83, 

sehingga Ho ditolak. Ini berarti 

median data skor peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model problem posing 

lebih tinggi daripada median data 

skor peningkatan kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran dengan model 

konvensionl.  

Berdasarkan rata-rata data skor 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pro-

blem posing lebih tinggi daripada 

rata-rata data skor peningkatan ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Hal ini menunjukkan 

kemampuan komunikasi matematis 

dengan pembelajaran model problem 

posing lebih tinggi daripada dengan 

pembelajaran dengan model kon-

vensional. 

Berdasarkan hasil analisis data 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa, ada sampel berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi 

normal sehingga dapat dilakukan uji 

non parametrik yaitu uji Mann 

Whitney U. Pada uji hipotesis di-

peroleh bahwa kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran menggunakan mo-

del problem posing lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Sehing-

ga problem posing berpengaruh ter-

hadap kemampuan komunikasi mate-

matis siswa. 

Hasil penelitian ini sesuai de-

ngan hasil penelitian Merry (2013) 

yang menunjukkan bahwa problem 

posing berpengaruh terhadap ke-

mampuan komunikasi matematis sis-

wa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem posing lebih 

tinggi daripada rata-rata kemampuan 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Hal ini juga dapat dilihat pada  

pencapaian indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Rata-

rata pencapaian indikator kemam-

puan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran meng-

gunakan model problem posing lebih 

tinggi daripada kemampuan komu-

nikasi matematis siswa yang mengi-

kuti pembelajaran konvensional. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran problem 

posing berpengaruh terhadap ke-

mampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Pada tes kemampuan awal se-

belum diterapkan pembelajaran, rata-

rata skor pretest pada kelas kontrol 

lebih tinggi daripada rata-rata skor 

pretest pada kelas eksperimen. Hal 

ini disebabkan oleh kemampuan awal 

matematis siswa kelas kontrol lebih 
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tinggi daripada kelas eksperimen. 

Kemampuan awal matematis siswa 

dapat dilihat dari nilai ujian tengah 

semester. Rata-rata nilai ujian tengah 

semester kelas kontrol lebih tinggi 

daripada rata-rata nilai ujian tengah 

semester kelas eksperimen. Pada tes 

kemampuan akhir setelah diterapkan 

pembelajaran rata-rata skor postest 

kelas eksperimen lebih tinggi dari-

pada kelas konvensional. 

Kemampuan komunikasi mate-

matis siswa yang mengikuti pem-

belajaran menggunakan model pro-

blem posing lebih tinggi daripada 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional disebabkan oleh kom-

ponen-komponen yang ada pada 

pembelajaran menggunakan model 

problem posing memberi kesempatan 

kepada siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matema-

tisnya. Selama proses pembelajaran 

menggunakan model problem po-

sing, siswa melaksanakan aktivitas 

belajarnya dalam 6 kelompok belajar 

yang terdiri dari 5 orang anggota per 

kelompok. Masing-masing kelompok 

diberikan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) yang memuat bebe-

rapa permasalahan nyata dalam ke-

hidupan sehari-hari yang memiliki 

kaitan dengan materi. 

Dalam kelompok belajar ter-

sebut, siswa didorong untuk meng-

ekspresikan ide-ide yang mereka 

miliki bersama-sama anggota kelom-

poknya dengan disertai bimbingan 

dari guru. Setiap kelompok saling 

mendiskusikan permasalahan yang 

diberikan dalam LKPD dan mela-

kukan kegiatan pengajuan soal. 

Masing-masing anggota kelompok 

saling berbagi ide yang mereka mili-

ki terkait dengan materi pelajaran 

sehingga mereka akan lebih mudah 

dalam membuat soal dan mengo-

munikasikannya. Pada awalnya me-

reka bingung dalam mengajukan 

persoalan. Hal ini menyebabkan me-

reka terpacu untuk membaca materi 

terlebih dahulu, dan setelah mema-

hami materi kemudian menyam-

paikan ide-ide yang mereka miliki 

sehingga mampu mengajukan per-

soalan sendiri. Proses penyelesaian 

masalah yang mereka lakukan secara 

berkelompok tersebut dapat melatih 

kemampuan komunikasi matematis 

mereka. Selama kegiatan diskusi, 

siswa juga dapat bertanya kepada 

guru ketika mengalami kesulitan atau 

kebuntuan dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

Setelah kegiatan pengajuan soal 

selesai, soal yang mereka buat ditu-

karkan dengan kelompok lainnya 

untuk diselesaikan. Setelah itu, be-

berapa perwakilan kelompok di-pilih 

untuk mempresentasikan soal yang 

telah mereka kerjakan dan kelompok 

lainnya menanggapi. Kemudian sis-

wa bersama dengan guru melakukan 

refleksi guna menyimpulkan hasil 

dari kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. Dengan begitu, sis-

wa merasa memperoleh sesuatu yang 

berguna bagi dirinya tentang apa 

yang telah dipelajarinya. 

Sementara pada pembelajaran 

konvensional siswa lebih bergantung 

pada guru. Siswa hanya memperha-

tikan dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan oleh guru, kemu-

dian mencatat apa yang ditulis oleh 

guru di papan tulis. Setelah guru se-

lesai menyampaikan materi dan con-

toh soal, selanjutnya siswa diberikan 

latihan soal yang memiliki prosedur 

penyelesaian sama dengan contoh 

soal yang telah diberikan. Mereka 

mengerjakan latihan semata tanpa 

terpacu menyelesaikan masalah me-

reka sendiri. Ini mengakibatkan 
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kemampuan komunikasi mereka 

kurang berkem-bang. 

Selama proses pembelajaran 

menggunakan model problem po-

sing, terdapat beberapa kendala yang 

ditemukan di kelas.  Pada pertemuan 

pertama, kelas sangat tidak kondusif 

ketika siswa akan bergabung dengan 

kelompoknya. Siswa tidak segera 

bersiap untuk belajar tetapi malah 

bermain-main dan membuat suasana 

kelas menjadi gaduh. Oleh karena itu 

yang dilakukan guru adalah men-

dampingi kelompok-kelompok dan 

mengingatkan supaya siswa tetap 

tertib. Meskipun suasana kelas belum 

bisa seperti yang diharapkan tetapi 

siswa terlihat sangat antusias dan 

pembelajaran problem posing tetap 

berjalan. 

Kendala lainnya yang ditemukan 

pada pertemuan pertama ialah 

kebanyakan siswa selalu bertanya 

kepada guru setiap permasalahan 

yang ada di LKPD. Hal ini 

dikarenakan siswa tidak membaca 

setiap pertanyaan yang ada dalam 

LKPD tersebut dengan cermat dan 

teliti. Selain itu, ada beberapa 

kelompok yang belum melaksanakan 

kegiatan diskusi dengan baik. 

Terdapat anggota kelompok yang 

bergabung dengan kelompok lain dan 

juga terdapat siswa yang me-

ngandalkan temannya yang lebih 

pintar untuk mengerjakan LKPD 

tersebut. Selanjutnya, siswa masih 

malu-malu ketika diminta maju ke 

depan kelas mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. Ketika ada 

perwakilan kelompok yang pre-

sentasi di depan kelas, kebanyakan 

siswa tidak memperhatikan te-

mannya berbicara dan malah me-

ngobrol. Selain itu, ada siswa yang 

berusaha mengganggu te-mannya 

yang sedang presentasi di depan 

kelas. Oleh karena itu, untuk menga-

tasi masalah tersebut guru mem-

berikan arahan kepada siswa, sehing-

ga pembelajaran problem posing 

tetap berjalan dan terkendali.  

Pada pertemuan selanjutnya, 

siswa sudah mulai menyesuaikan 

dengan suasana pembelajaran meng-

gunakan model problem posing. 

Suasana kelas sudah mulai kondusif. 

Masing-masing anggota kelompok 

sudah mulai saling berinteraksi 

dengan baik, saling bertukar pen-

dapat, saling berbagi pengetahuan 

satu sama lain, dan juga mereka 

mulai aktif bertanya kepada guru 

ketika mereka mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

dalam LKPD.  Dalam hal ini, guru 

memberikan bimbingan sehingga 

siswa dapat menyelesaikan perma-

salahan tersebut dengan baik. 

Pada pelaksanaan pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol, ke-

banyakan siswa terlihat bosan selama 

proses pembelajaran sedang berlang-

sung. Ketika guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa, keba-

nyakan mereka memilih untuk diam. 

Hanya siswa yang memiliki kemam-

puan lebih unggul yang dapat me-

ngikuti kegiatan pembelajaran de-

ngan aktif. Terlihat bahwa hanya 

siswa itu-itu sajalah yang merespon 

dengan baik selama proses pem-

belajaran berlangsung.  Kemudian, 

ketika siswa diberi latihan soal yang 

lebih sulit, tidak sedikit dari siswa 

yang menyerah begitu saja sebelum 

mencoba. Hal inilah yang menye-

babkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa tidak berkembang 

secara optimal. 

Berdasarkan pembahasan ter-

sebut, dapat diketahui bahwa pem-

belajaran menggunakan model pro-

blem posing berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
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peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

problem posing lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan diperoleh kesim-

pulan bahwa model pembelajaran 

problem posing berpengaruh ter-

hadap kemampuan komunikasi ma-

tematis siswa kelas VIII SMP Negeri 

22 Pesawaran pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2017/2018. 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Depdiknas. 2006. Permendiknas 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan 

Menengah. Jakarta: BSNP. 

 

Fraenkel, Jack R. dan Norman E. 

Wallen. 2009. How to Design 

and Evaluate Research in 

Education 7th Edition. New 

York: Mcgraw-hill Inc. 

 

Haji, S. 2011. Pendekatan Problem 

Posing dalam Pembelajaran 

Matematika di Sekolah 

Dasar. Jurnal Pendidikan 

Matematika, Volume 14, No 1, 

55–63. (Online),  (http:// 

repository.unib.ac.id/7140/),di-

akses 2 Agustus 2017. 

 

Mahmudi, M. Ali. 2006. Pe-

ngembangan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Ma-

tematika. Skripsi diterbitkan 

(online),  (http://eprints.uny. 

ac.id/7247/1/PM10%20%20Ali

%20 Mahmudi.pdf), diakses 16 

Oktober 2016. 

 

Merry, Ratnu. 2013. Pengaruh 

Pendekatan Problem Posing 

terhadap Kemampuan Komu-

nikasi Matematis Siswa. 

Skripsi. Bandar Lampung: Uni-

versitas Lampung. (Online), 

diterbitkan, (http://google 

weblight.com/i?u=http://www.

e-jurnal. com/2015/101 penga-

ruh-pendekatan-problemposing 

_1.html?m%3 D1&hl= id-1D), 

diakses 19 Desember 2016. 

 

OECD. 2015. PISA 2015 Results in 

Focus. (Online), Tersedia: 

www.oecd.org/pisa/pisa-2015-

results-in-focus.pdf, diakses 18 

Desember 2016. 

 

Sari, Virgania. 2007. Keefektifan 

Model Pembelajaran Problem 

Posing Dibanding Kooperatif 

tipe CIRC (Cooperative In-

tegrated Reading and Com-

potition) pada Kemam-puan 

Siswa Kelas VII Semester 2 

SMP Negeri 16 Semarang 

dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Materi Pokok Himpunan 

Tahun Pelajaran 2006/2007. 

Skripsi 

diterbitkan (Online),  (http://di

gilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/sk

ripsi/archives/HASHe58a.dir/d

oc.pdf), diakses 11  Maret 

2016. 

 

Silverman, F. L., Winograd, K., & 

Strohauer, D. (1992). Student-

Generated Story Problems. 

Journal The Arithmetic 

Teacher, 39(8), 6. (Online), 

Volume 35, No. 1, (https:// 

search.proquest.com/openview/

http://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf,%20diakses%2018
http://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf,%20diakses%2018


         Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 1, Maret 2018, Halaman 75 
       ISSN: 2338-1183 
 

9c95db3a41f7670e724ef4ae05

391185/1?pqorigsite=gschola&

cbl =815), diakses 2 Agustus 

2017. 

 

Siswono, T. Y. E. 2005. Upaya 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Melalui 

Pengajuan Masalah. Jurnal 

Pendidikan Matematika dan 

Sains, Volume 10, No 1, 1-9. 

(Online), (http://www.acade-

mia.edu/download/31423532/p

aper05_problemposing.pdf), di-

akses 2 Agus-tus 2017. 

 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003. Jakarta: 

Depertemen Pendidikan Na-

sional Republik Indonesia. 

 

Yonandi. 2011. Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi 

Matematik Siswa Sekolah Me-

nengah Atas Melalui Pembe-

lajaran Kontekstual berbantuan 

Komputer. Jurnal Pendidikan 

Matematika Vol.02 No.02 Hlm. 

133-146. (Online), (http:// 

jurnalmat.Webs.com/JURNAL

_Yonandi_133_146.doc), 

diakses 10 Mei 2016.  

 

 

http://www.acade-mia.edu/download/31423532/paper05_problemposing.pdf
http://www.acade-mia.edu/download/31423532/paper05_problemposing.pdf
http://www.acade-mia.edu/download/31423532/paper05_problemposing.pdf

